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Abstrak 

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat diperlukan oleh masyarakat, khususnya golongan umur 

remaja. Survey World Health Organization (WHO) kelompok usia remaja (10-19 tahun) menempati seperlima 

jumlah penduduk dunia, dan 83% di antaranya hidup di negara-negara berkembang. Usia remaja merupakan 

usia yang paling rawan mengalami masalah kesehatan reproduksi seperti kehamilan usia dini, aborsi yang 

tidak aman, Infeksi Menular Seksual (IMS) termasuk Human Immunodeficiency Virus (HIV), pelecehan seksual 

dan pemerkosaan. Sementara itu di kabupaten Malang tepatnya di MA Al-Ihsan 90% siswa yang bersekolah 

adalah siswa yang juga bertempat tinggal di pesantren. Hal ini menjadikan akses siswa untuk mendapatkan 

informasi tentang kesehatan reproduksi tidak pernah didapatkan. Berdasarkan kondisi tersebut perlu 

diadakannya upaya preventif dan promotif untuk meningkatkan status kesehatan reproduksi dalam bentuk 

promosi kesehatan menggunakan metode ceramah dan metode brainstorming. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan pengetahuan siswa tentang IMS melalui promosi kesehatan menggunakan metode 

ceramah dengan metode brainstorming. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen sungguhan 

atau true experimental dengan rancangan Posttest only control grup design. Dalam rancangan penelitian ini 

terdapat tiga kelompok yaitu dua kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Sampel diambil 

menggunakan Metode Isaac dan Michael didapatkan 89 sampel. Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan uji oneway anova. Berdasarkan hasil uji oneway anova 

didapatkan hasil nilai probabilitas 0,000 yang berarti Ho ditolak karena < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan yang cukup signifikan antara kelompok metode ceramah dan kelompok 

metode brainstorming, dan metode brainstorming lebih efektif dalam promosi kesehatan di MA Al-Ihsan 

Blambangan, Krebet, Kabupaten Malang. 
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PENDAHULUAN 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan salah satunya melalui kegiatan promosi 

kesehatan. Menurut Green (1980) dalam buku Notoatdmojo (2005:41) promosi kesehatan adalah segala 

bentuk kombinasi antara pendidikan kesehatan dan intervensi yang terkait dengan ekonomi, politik, dan 

organisasi yang dirancang untuk memudahkan perubahan perilaku dan lingkungan yang kondusif bagi 

kesehatan. Sehingga dapat dikatakan bahwa promosi kesehatan merupakan upaya Pemberian pendidikan 

kesehatan pada sasaran yang sama tapi waktu dan tempat yang berbeda dalam pelaksanaannya, 

memerlukan metode yang juga berbeda. Demikian juga sebaliknya, pada sasaran yang berbeda dengan 

tempat yang sama, membutuhkan metode yang mungkin berbeda atau bahkan metode yang sama. 

Kecermatan pemilihan metode diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan kesehatan itu sendiri (Maulana, 

2013:44). Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam melakukan promosi kesehatan antara lain 

metode ceramah, diskusi kelompok, curah pendapat, panel, bermain peran, demonstrasi, simposium, dan 

seminar. Di mana masing-masing metode mempunyai kelebihan dan kekurangan (Hidayati dkk., 2011:3). 

Ceramah dan brainstorming merupakan metode pendidikan kesehatan yang dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan remaja terhadap materi yang diberikan. Ceramah adalah suatu cara dalam 

menjelaskan suatu ide, pengertian, atau pesan secara lisan kepada sekelompok sasaran. Brainstorming 

adalah suatu proses berpikir bersama untuk menghimpun pendapat, informasi, dan pengetahuan dari peserta. 

Metode brainstorming ini dapat merangsang semua peserta untuk ikut berpartisipasi dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Naganingrum, 2014:5). 

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat diperlukan oleh masyarakat, khususnya golongan umur 

remaja. Survey World Health Organization (WHO) kelompok usia remaja (10-19 tahun) menempati seperlima 

jumlah penduduk dunia, dan 83% di antaranya hidup di negara-negara berkembang. Usia remaja merupakan 

usia yang paling rawan mengalami masalah kesehatan reproduksi seperti kehamilan di usia dini, aborsi yang 

tidak aman, Infeksi Menular Seksual (IMS) termasuk Human Immunodeficiency Virus (HIV), pelecehan seksual 

dan pemerkosaan (Benita, 2012:1). Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia menyatakan 3,02% 

dari total penderita HIV/AIDS di Indonesia saat ini adalah remaja umur 15-19 tahun (Tarigan, 2015:251). 

Frekuensi penderita IMS yang tertinggi di Indonesia sendiri antara rentang usia 15-24 tahun (Daharnis dkk., 

2013:203). Dengan adanya pendidikan kesehatan, diharapkan masalah-masalah tersebut dapat dicegah.  

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Malang (2014:33), jumlah kasus penyakit IMS tahun 2010 sampai 

dengan 2014 mengalami penurunan dan peningkatan grafik yang tidak stabil (fluktuatif). Tahun 2011 jumlah 

penyakit IMS cenderung menurun sebesar 1.935 dari tahun sebelumnya. Sedangkan tahun 2012 jumlah kasus 

penderita IMS mengalami peningkatan pada tahun berikutnya. Data terakhir disampaikan jumlah kasus 

penyakit IMS tahun 2014 turun sebesar 2.806 kasus. Madrasah Aliyah (MA) Al-Ihsan adalah salah satu 

sekolah swasta yang beralamat di Jalan Pesantren Gang 2, Blambangan, Krebet, Kecamatan Bululawang, 

Kabupaten Malang. Sekolah ini berlatar belakang sekolah yang juga mengunggulkan pelajaran agama karena 

sekolah MA Al-Ihsan masih berada dalam lingkup yayasan pesantren. Kurangnya informasi siswa tentang 

kesehatan reproduksi yang sulit didapatkan karena 90% siswa yang bersekolah di MA Al-Ihsan adalah siswa 

yang juga bertempat tinggal di pesantren. hal ini menjadikan informasi tentang kesehatan reproduksi yang 

didapatkan siswa sangat minimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di MA Al-Ihsan 

Blambangan, di sekolah MA Al-Ihsan belum pernah diadakan edukasi mengenai kesehatan reproduksi karena 

tidak ada tenaga puskesmas yang datang dan kurangnya pengetahuan guru-guru lain yang masih 

menganggap kesehatan reproduksi adalah hal yang tabu untuk diperbincangkan.  

Dari pemaparan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui “Perbedaan Pengetahuan Siswa tentang 

Infeksi Menular Seksual (IMS) Menggunakan Metode Ceramah dan Metode Brainstorming di MA Al-Ihsan 

Blambangan, Krebet, Kabupaten Malang”. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen sungguhan atau true experimental dengan rancangan 

posttest only control grup design. Dalam rancangan penelitian ini terdapat tiga kelompok yaitu dua kelompok 

eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kelompok kontrol tidak menerima perlakuan dan kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa memberikan promosi kesehatan menggunakan metode ceramah dan 

metode brainstorming. Kelompok dalam penelitian ini antara lain: Kelompok eksperimen ceramah, kelompok 

eksperimen brainstorming, kelompok control. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa MA Al-Ihsan 
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Blambangan, Krebet, Malang. Adapun populasi dari penelitian ini sendiri berjumlah 120 siswa yang terdiri dari 

30 siswa kelas X (sepuluh), 42 siswa kelas XI (sebelas), dan 48 siswa kelas XII (dua belas). Pengambilan 

sampel dilakukan secara acak (random). Sampel diberikan kepada tiga kelompok siswa dengan pembagian 

kelompok metode ceramah, kelompok metode brainstorming, dan kelompok kontrol. Kelompok metode 

ceramah dan brainstorming sebagai kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan berupa penyuluhan, 

sedang kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberikan perlakuan sama sekali. Sampel diambil 

menggunakan Metode Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. Dari jumlah populasi 120 dengan jumlah 

taraf kesalahan 5% didapatkan 89 sampel yang mana jumlah sampel akan dibagi menjadi 3 yakni 30 sampel 

untuk ceramah, 30 sampel untuk brainstorming dan 29 sampel untuk kontrol. Pada penelitian ini data yang 

diperoleh akan diuji menggunakan oneway ANOVA yang bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan 

bermakna dari masing-masing kelompok perlakuan. Kemudian akan dilanjutkan dengan uji post hoc untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas promosi kesehatan menggunakan metode ceramah dengan metode 

brainstorming. Data yang telah diperoleh akan diolah dengan menggunakan software statistik. 

 

HASIL 

Berikut merupakan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian. 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Kuesioner Pengetahuan Kelompok Ceramah 

Kategori Frekuensi Persentase 

Kurang (0-55) 0 0 

Cukup  (56-74) 16 53,33 

Baik     (75-100) 14 46,67 

Total 30 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa pada kelompok ceramah memiliki pengetahuan yang cukup dengan jumlah 

16 siswa dan 14 siswa lainnya masuk dalam kategori berpengetahuan baik. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Kuesioner Pengetahuan Kelompok Brainstorming 

Kategori Frekuensi Persentase 

Kurang (0-55) 0 0 

Cukup  (56-74) 8 26,67 

Baik     (75-100) 22 73,33 

Total 30 100 

 

Tabel 2 menunjukkan pada kelompok brainstorming didapatkan 8 siswa masuk dalam kategori 

berpengetahuan cukup. Sementara untuk siswa yang masuk dalam kategori baik berjumlah 22 siswa. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Kuesioner Pengetahuan Kelompok kontrol Analisis Bivariat 

Kategori Frekuensi Persentase 

Kurang (0-55) 7 24,14 

Cukup  (56-74) 22 75,86 

Baik     (75-100) 0 0 

Total 29 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai pengetahuan yang kurang berjumlah 7 siswa dan 22 

siswa lain di antaranya mempunyai pengetahuan yang cukup. 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 Kelompok Frekuensi Shapiro-Wilk (sig) 

Kuesioner 

Pengetahuan 

Ceramah 30 .065 

Brainstorming 30 .092 

Kontrol 29 .164 
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Dari hasil uji normalitas, didapatkan nilai signifikansi kelompok ceramah dengan uji shapiro-wilk sig. = 0,065 

dengan artian nilai sig kelompok ceramah > α  =  0,05 (0,065 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data kuesioner pengetahuan kelompok ceramah berdistribusi normal. Pada kelompok brainstorming 

nilai signifikansi kelompok brainstorming dengan uji shapiro-wilk sig = 0,092. Jika dibandingkan dengan 

dengan nilai α = 0,05 maka nilai sig. > α  = 0,05 (0,092 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data kuesioner pengetahuan kelompok brainstorming berdistribusi normal. Sementara untuk kelompok kontrol 

nilai signifikansi kelompok kontrol dengan uji shapiro-wilk sig. = 0,164 yang artinya nilai sig kelompok kontrol 

> α  = 0,05 (0,164 > 0,05), dan dapat disimpulkan bahwa data kuesioner pada kelompok kontrol berdistribusi 

normal. 

Uji Homogenitas 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 sig. 

1.230 2 86 .298 

 

Dari hasil uji homogenitas, didapatkan nilai signifikansi hasil kuesioner pengetahuan diperoleh nilai sig. = 0,298 

jika dibandingkan dengan nilai α  = 0,05 maka nilai sig. > α  = 0,05 (0,298 > 0,05), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data kuesioner pengetahuan berdistribusi homogen. 

Uji Oneway ANOVA 

Tabel 6. Hasil Uji Oneway ANOVA 

ANOVA 

 Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

5329.656 2 2664.828 33.609 .000 

Within Groups 6828.838 86 79.289   

Total 12148.494 88    

 

Dari hasil penelitian menggunakan uji oneway anova, nilai probabilitas yang tercantum pada kolom sig. dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima apabila probabilitasnya > 0,05 dan sebaliknya jika probabilitasnya < 0,05 maka 

Ho ditolak. Dari hasil data di atas nilai probabilitas 0,000 yang berarti Ho ditolak karena < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan antara kelompok ceramah dengan kelompok 

brainstorming dan juga kelompok kontrol.  

Uji Post Hoc 

Tabel 7. Hasil Uji Post Hoc 

(I) 

Kelompok 

Perlakuan 

(J) 

Kelompok 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

Std. Error Sig. 

Ceramah Brainstormin

g 

Kontrol 

-6.100* 

12.572* 

2.299 

2.319 

.009 

.000 

Brainstorming Ceramah 

Kontrol 

6.100* 

18.672* 

2.299 

2.319 

.009 

.000 

Kontrol Ceramah 

Brainstormin

g 

-12.572* 

-18.672* 

2.319 

2.319 

.000 

.000 

 

Tabel 7 menjelaskan perbedaan rata-rata pada masing masing variabel, dapat dilihat dari kolom mean 

difference yang terdapat simbol (*) pada belakang angka, yang artinya bahwa antar variabel tersebut memiliki 

perbedaan yang signifikan. Variabel yang memiliki perbedaan signifikan di antaranya kelompok ceramah 

memiliki perbedaan signifikan dengan kelompok brainstorming, dan kelompok ceramah memiliki perbedaan 
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signifikan dengan kelompok kontrol dan kelompok brainstorming memiliki perbedaan yang signifikan dengan 

kelompok kontrol. Nilai signifikansi hitung variabel ceramah dengan variabel brainstorming sebesar 0,009 lebih 

kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga memiliki perbedaan yang signifikan, dengan besar 

perbedaannya yaitu -6,100. Nilai signifikansi hitung variabel ceramah dan variabel kontrol sebesar 0,000 lebih 

kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga memiliki perbedaan   yang signifikan, dengan besar 

perbedaannya yaitu 12,572.      Untuk nilai signifikansi hitung variabel brainstorming dengan variabel kontrol 

sebesar 0,00 lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga memiliki perbedaan yang 

signifikan, dengan besar perbedaan 18,672. 

 

DISKUSI 

Perbedaan Pengetahuan Siswa dalam Promosi Kesehatan Menggunakan Metode Ceramah dan 

Metode Brainstorming 

Penyuluhan sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan responden, hal ini dikarenakan bahwa setiap 

orang yang diberikan informasi baik secara langsung maupun tidak langsung dapat terjadinya perubahan 

pengetahuan (Fuad, 2010:30). Ceramah adalah pidato yang disampaikan oleh seseorang pembicara di depan 

sekelompok pendengar, metode ini dinilai cukup baik untuk sasaran yang berpendidikan tinggi maupun 

rendah. Metode ceramah juga dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis dalam 

menyampaikan informasi, dan paling efektif. Pada metode ceramah, siswa tidak hanya mendengarkan saja, 

tapi juga dapat melihat tulisan yang ada. Hal ini berkaitan dengan penggunaan panca indera. Seseorang 

belajar melalui panca inderanya, setiap indera ternyata mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap hasil 

belajar seseorang. Oleh karena itu seseorang dapat mempelajari sesuatu dengan baik apabila ia 

menggunakan lebih dari satu indera (Subhan, 2015:10). 

Hasil posttest siswa pada kelompok ceramah memiliki pengetahuan tentang IMS dengan jumlah total 30 siswa 

kelompok ceramah, 16 siswa masuk dalam kategori berpengetahuan cukup dan 14 siswa lainnya masuk 

dalam kategori berpengetahuan baik yang artinya dengan diberikannya penyuluhan dengan menggunakan 

metode ceramah dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang IMS. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

Green dalam Lubis dkk., (2013:5) bahwa dengan pendekatan edukasional (metode ceramah) dapat 

mengubah perilaku seseorang termasuk perubahan pengetahuan, di mana intervensi yang diberikan 

merupakan proses pendidikan kesehatan untuk mengubah perilaku. Pernyataan ini juga sesuai dengan 

penelitian Purnomo (2013:55) bahwa ada pengaruh peningkatan pengetahuan setelah diberikannya promosi  

kesehatan dengan menggunakan metode ceramah. 

Salah satu pendidikan kesehatan adalah metode brainstorming yaitu suatu diskusi dalam rangka menghimpun 

sebuah gagasan, informasi, pengetahuan, pengalaman dari semua peserta (Kushariyadi, 2018:142). Metode 

yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah metode brainstorming. Tujuan 

penggunaan metode brainstorming ini adalah untuk mengungkapkan semua apa yang dipikirkan para siswa 

dalam menanggapi masalah yang ada (Utami, 2015:236). Kelompok brainstorming pada penelitian kali ini 

berjumlah 30 siswa yang mana 8 di antaranya dikategorikan memiliki pengetahuan cukup dan 22 siswa lainnya 

masuk dalam kategori berpengetahuan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardian 

(2015:6) bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS dengan menggunakan metode 

brainstorming dengan kelompok perlakuan adalah 78 siswa dan rata-rata nilai yang didapatkan adalah 87,00. 

Pada penelitian tersebut juga mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa salah satunya adalah ketersediaan informasi. 

Hasil dari eksperimen yang dilakukan perbedaan nilai yang didapatkan antara kelompok ceramah dan 

kelompok brainstorming memiliki perbedaan di mana pada kedua kelompok tersebut tidak ada siswa yang 

mendapatkan kategori nilai kurang. Untuk perbedaan kelompok perlakuan (ceramah dan brainstorming) 

dengan kelompok kontrol memiliki perbedaan pengetahuan dan penilaian yang signifikan di mana pada 

kelompok kontrol tidak ada siswa yang masuk dalam kategori berpengetahuan baik. 

Perbedaan pengetahuan siswa tentang IMS pada tiap kelompok yaitu kelompok ceramah, kelompok  

brainstorming, dan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Berdasarkan uji oneway 

anova yang telah dilakukan, nilai probabilitas yang didapatkan setelah penelitian adalah 0,000 yang artinya 

terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan antara kelompok ceramah dengan kelompok brainstorming dan 

juga kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra (2011:75) yang berjudul Perbedaan Pengaruh 
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Pendidikan Kesehatan HIV/ AIDS dengan Metode Curah Pendapat dan Ceramah Menggunakan Media Audio 

Visual terhadap Pengetahuan Siswa SMAN 4 Tangerang Selatan. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa 

eksperimen yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai HIV/ AIDS. Pada penelitian 

ini metode yang digunakan adalah ceramah menggunakan audio visual dan curah pendapat di mana metode 

curah pendapat peneliti sendiri berusaha mengikutsertakan siswa agar lebih aktif dalam proses pendidikan 

kesehatan tersebut. Sedangkan ceramah juga mengalami peningkatan pengetahuan walaupun tidak lebih 

tinggi dari metode curah pendapat (brainstorming).  

Berdasarkan nilai rata-rata posttest pengetahuan, tampak bahwa rata-rata post test kelompok brainstorming 

memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok ceramah dan kelompok kontrol. Hal ini 

membuktikan terdapat perbedaan penilaian dan pengetahuan antara metode ceramah dan juga metode 

brainstorming dalam promosi kesehatan tentang IMS di MA Al-Ihsan Blambangan, Krebet, Kabupaten Malang. 

Perbedaan Efektivitas Metode Ceramah dan Metode Brainstorming 

Hasil uji untuk efektivitas metode ceramah dan metode brainstorming pada penelitian ini dapat dilihat di bab 

empat bagian uji post hoc yang menyatakan bahwa metode brainstorming adalah metode yang paling efektif 

dibandingkan dengan metode ceramah. Hal ini dapat dilihat pada kelompok ceramah dibandingkan dengan 

kelompok kontrol memiliki mean difference sebesar 12.572 dan untuk kelompok brainstorming dibandingkan 

dengan kontrol memiliki mean difference sebesar 18.672. Nilai mean difference berfungsi untuk mengukur 

perbedaan efektivitas antara nilai rata-rata antar kelompok, yang artinya pada penelitian ini metode 

brainstorming lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Wahyurin, dkk., (2018:145) pengaruh pemberian edukasi dengan metode diskusi yang mana prinsip 

metode ini sama dengan metode brainstorming dapat memberikan pengetahuan lebih baik mengenai 

pengetahuan reproduksi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan edukasi menggunakan 

ceramah saja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2007) (dalam Winancy dkk., 2015:6) tentang efektivitas metode 

brainstorming dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap mengenai ASI eksklusif pada ibu hamil di 

Semarang menunjukkan bahwa penggunaan metode brainstorming lebih efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap dibandingkan dengan metode ceramah. Penggunaan metode brainstorming yang 

dinilai lebih efektif disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah metode brainstorming dapat 

merangsang semua anggota untuk ambil bagian dalam pendidikan kesehatan dan menghasilkan reaksi rantai 

dalam pendapat (Syafi’udin, 2018:145).  Hal ini didukung oleh pernyataan Suwasono dan Utami (2016:63) 

metode pembelajaran ceramah hanya memusatkan kegiatan belajar pada guru, sedangkan siswa hanya 

duduk mendengarkan dan menerima informasi. Cara penerimaan informasi akan kurang efektif karena tidak 

terjadinya proses penguatan daya ingat, walaupun terdapat proses penguatan daya ingat berupa pembuatan 

catatan yang monoton dan linier. Hal ini menyebabkan siswa merasakan situasi belajar yang cukup 

membosankan yang akhirnya mengakibatkan hasil belajar sebagian siswa relatif rendah. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk melihat keefektifan antara metode ceramah dengan metode 

brainstorming menunjukkan bahwa metode brainstorming lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah 

dalam promosi kesehatan di MA Al-Ihsan Blambangan, Krebet, Kabupaten Malang. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan yang cukup signifikan pengetahuan siswa tentang 

Infeksi Menular Seksual (IMS) menggunakan metode ceramah dan metode brainstorming di MA Al-Ihsan 

Blambangan , Krebet, Kabupaten Malang, dan metode brainstorming lebih efektif dibandingkan dengan 

metode ceramah dalam promosi kesehatan di sekolah MA Al Ihsan Blambangan, Krebet, Kabupaten Malang. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut hasil penelitian dapat memberikan ilmu dan wawasan bagi peneliti untuk 

menentukan metode yang tepat dalam promosi kesehatan untuk target sasaran yang berbeda-beda di masa 

depan. Untuk pihak sekolah MA Al-Ihsan Blambangan, Kerebet, Kabupaten Malang penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi mengenai Infeksi Menular Seksual (IMS) dan mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang IMS sebagai bentuk pencegahan. 
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